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ABSTRAK 

 
Pemilihan jenis struktur yang akan digunakan pada suatu bangunan merupakan hal yang sangat 
penting terutama dalam segi biaya. Dengan fokus pada aspek biaya, penelitian ini menganalisis 
keefektifan pada perbedaan biaya antara kedua sistem struktur tersebut. Data dikumpulkan melalui 
studi literatur, analisis data historis proyek, serta konsultasi dengan para ahli industri konstruksi. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa biaya pelaksanaan dapat bervariasi secara signifikan berdasarkan 
pilihan antara struktur baja dan struktur beton bertulang. Faktor-faktor seperti biaya material, tenaga 
kerja, perawatan jangka panjang, dan waktu pelaksanaan menjadi elemen kunci yang memengaruhi 
perbandingan biaya ini. Temuan penelitian ini memberikan wawasan yang lebih jelas bagi para 
profesional konstruksi dalam mengambil keputusan yang tepat dalam pemilihan sistem struktur yang 
paling ekonomis dan sesuai dengan kebutuhan proyek. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi berharga bagi pengambilan keputusan dalam proyek konstruksi, 
mempertimbangkan aspek biaya sebagai salah satu faktor penting dalam menentukan sistem 
struktur yang optimal. 
 
Kata kunci: Struktur Baja, Struktur beton bertulang, Biaya. 
 

1. PENDAHULUAN 

 
Dalam proyek konstruksi, pemilihan sistem struktur bangunan sangat penting untuk mencapai tujuan 
Dalam proyek konstruksi, pemilihan sistem struktur bangunan sangat penting karena akan 
memengaruhi tujuan biaya, waktu, dan kualitas yang diinginkan. Dalam konteks ini, terdapat dua 
pilihan umum yang sering dipertimbangkan, yaitu struktur beton bertulang dan struktur baja. 
Struktur beton bertulang dikenal memiliki kekuatan dan keawetan yang tinggi. Namun, perlu diingat 
bahwa konstruksi dengan metode ini memerlukan waktu yang lebih lama dan biaya yang lebih tinggi. 
Kualitas akhir yang dihasilkan biasanya sangat baik, namun prosesnya mungkin memerlukan 
pengorbanan dalam hal waktu dan biaya. Di sisi lain, struktur baja menawarkan keuntungan dalam 
hal waktu pemasangan yang lebih cepat. Prosesnya relatif efisien, sehingga gedung dapat selesai 
dibangun dalam waktu lebih singkat. Namun, struktur baja juga memiliki kelemahan yaitu 
membutuhkan perawatan yang lebih intensif untuk menjaga kualitas dan keawetannya. Oleh karena 
itu, dalam memilih antara struktur beton bertulang dan struktur baja, perlu dipertimbangkan dengan 
matang mengenai prioritas proyek. Apakah lebih penting untuk mencapai kualitas tertinggi dengan 
pengorbanan waktu dan biaya yang lebih besar, ataukah lebih mengutamakan kecepatan pengerjaan 
dengan kewajiban perawatan yang lebih tinggi di masa depan. Dalam semua keputusan ini, penting 
untuk tetap menjaga keseimbangan yang tepat antara biaya, waktu, dan kualitas guna mencapai 
hasil akhir yang sesuai dengan harapan. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Struktur Baja  

Struktur baja merujuk pada sistem konstruksi atau kerangka bangunan yang utama atau komponen 
pentingnya terbuat dari baja. Baja adalah bahan logam yang dikenal karena kekuatan, keawetan, 
dan kemampuannya dalam menahan beban. Dalam konteks struktur bangunan, baja sering 
digunakan pada struktur kebanyakan struktur bangunan karena sifat-sifat mekanisnya yang sangat 
baik. 

 

 
Gambar 1. Struktur Baja 

(Sumber: PT. Gunung Garuda) 
 

2.2 Struktur Beton Bertulang 

Struktur beton bertulang merujuk pada sistem konstruksi atau kerangka bangunan yang terbuat dari 
kombinasi dua bahan utama: beton dan baja tulangan. Beton adalah campuran dari semen, air, 
agregat (pasir, kerikil, atau batu pecah), dan aditif lainnya yang mengeras menjadi bahan yang kuat 
dan tahan terhadap tekanan. Baja tulangan, biasanya dalam bentuk batangan atau anyaman, 
ditempatkan di dalam struktur beton untuk memberikan kekuatan tambahan dan mengatasi 
kelemahan beton dalam menahan tarikan dan lenturan. 
 

 
Gambar 2. Struktur Beton Bertulang 

 

2.3 AHSP Metode SNI (Standar Nasional Indonesia) 

Badan Standardisasi Nasional merupakan Lembaga pemerintah nonkementerian Indonesia dengan 

tugas pokok mengembangkan dan membina kegiatan standardisasi di negara Indonesia. Dalam 
melaksanakan tugasnya Badan Standardisasi Nasional berpedoman pada Peraturan Pemerintah No. 
102 Tahun 2000 tentang Standardisasi Nasional. Badan ini menetapkan Standar Nasional Indonesia 
(SNI) yang digunakan sebagai standar teknis di Indonesia. 
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2.4 Rancangan Anggaran Biaya (RAB) 

Biaya konstruksi proyek mengacu terhadap Estimasi Biaya Konstruksi yang dapat didefinisikan 
sebagai Prakiraan biaya pekerjaan atau kegiatan yang berdasarkan pada berbagai komponen 
konstruksinya. Didalam nya mencakup rancangan anggaran biaya (RAB). 
informasi tentang jadwal rencana dan kemajuan proyek dalam hal kinerja sumber daya berupa biaya, 
tenaga kerja, peralatan dan material serta rencana durasi proyek dan progres waktu untuk 
menyelesaikan proyek. 
 
 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data mencakup data proyek dan standar yang diperlukan. Secara 
umum, data yang digunakan meliputi data Renacana anggaran biaya Struktur beton bertulang, 
gambar penampang kondisi eksisting dari struktur beton bertulang. 
 

3.2 Tahapan Studi 
Berikut merupakan tahapan studi yang dilakukan: 
a. Pengumpulan data hujdimensi komponen eksisting (struktur beton bertulang), RAB eksisting 
(Struktur beton bertulang). 
b. Preliminary design. 
c. Perhitungan Volume. 
d. Analisis Harga Satuan. 

e. Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Preliminary design 

Hasil perhitungan preliminary design didapatkan dimensi untuk komponen struktur balok, kolom, 
endplate, dan baseplate yang terlihat pada Tabel 2.  

 
Tabel 1. Komponen Struktur 

 
4.2 Perhitungan Volume 

Dari hasil perhitungan Volume pembangunan gedung bertingkat 3 lantai maka didapatkan hasil 
sebagai berikut : 

1. Pekerjaan kolom 
Tabel 2. Volume Kolom 
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2. Pekerjaan balok 
Tabel 3. Volume Balok 

 
 

3. Pekerjaan Pelat 
 

Tabel 4. Volume Pelat 
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4.3 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Dari hasil perhitungan volume dan analisis harga satuan pada setiap peerjaannya maka didapatkan 
hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. Rencana Anggaran Biaya Struktur Baja 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisa perhitungan, maka dapat diambil kesimpulan mengenai biaya dan waktu 
pekerjaan struktur beton bertulang dan struktur baja sebagai berikut: 
1. Total biaya keseluruhan pekerjaan struktur beton bertulang adalah Rp 3,552,722,903.04 

sedangkan biaya struktur baja adalah Rp 4,358,471,278.36 72 
2. Setelah dianalisis, maka dapat disimpulkan bahwa pekerjaan baja lebih mahal dibandingkan 

pekerjaan struktur beton bertulang. Adapun perbedaanya yaitu Rp 805,748,375.32 
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